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RINGKASAN 

M. Sya’rani. Analisis Integrasi Pasar Komoditas Bawang Merah di Kalimantan 

Selatan. Di bawah bimbingan Sadik Ikhsan dan Yudi Ferrianta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat fluktuasi harga bawang merah 

di tiga pasar utama Kalimantan Selatan (Banjarmasin, Tabalong, dan Kotabaru) 

serta menilai tingkat integrasi pasar antarwilayah dan peran masing-masing pasar 

dalam membentuk dinamika harga regional. Data yang digunakan berupa deret 

waktu harga ritel bulanan periode April 2019 hingga Januari 2024, dianalisis 

menggunakan Koefisien Variasi (KV) dan model Vector Autoregression (VAR) 

yang dilengkapi dengan uji Granger Causality, Impulse Response Function (IRF), 

dan Forecast Error Variance Decomposition (FEVD). Hasil analisis fluktuasi 

menunjukkan bahwa harga bawang merah di ketiga pasar bergerak relatif searah 

dengan tingkat volatilitas moderat, di mana Tabalong memiliki fluktuasi tertinggi, 

sedangkan Banjarmasin menunjukkan stabilitas paling kuat. Uji Granger dan 

estimasi VAR mengindikasikan keterkaitan harga antar pasar yang parsial dan 

asimetris, dengan transmisi informasi harga yang tidak simultan. Analisis IRF 

memperlihatkan bahwa penyesuaian harga berlangsung bertahap, di mana 

Banjarmasin bereaksi cepat, Tabalong menyesuaikan dalam jangka menengah, dan 

Kotabaru bereaksi paling lambat. Hasil FEVD mengonfirmasi bahwa Banjarmasin 

berperan sebagai pasar acuan (reference market) dengan kontribusi dominan 

terhadap variasi harga di Tabalong dan Kotabaru. Secara keseluruhan, integrasi 

pasar bawang merah di Kalimantan Selatan bersifat parsial dan berorientasi 

informasi, menunjukkan adanya keterkaitan harga yang efektif namun belum 

efisien sepenuhnya secara spasial. 

 

Kata Kunci : Integrasi Pasar, Bawang Merah, Koefisien Variasi (KV), VAR 



SUMMARY 

M. Sya’rani. Analysis of Red Onion Commodity Market Integration in South 

Kalimantan. Supervised by Sadik Ikhsan and Yudi Ferrianta. 

This study aims to analyze the price fluctuation of Indonesian red shallots across 

three main markets in South Kalimantan (Banjarmasin, Tabalong, and Kotabaru) 

and to evaluate the degree of market integration and the role of each market in 

shaping regional price dynamics. The research utilizes monthly retail price time 

series data from April 2019 to January 2024, analyzed using the Coefficient of 

Variation (CV) and the Vector Autoregression (VAR) framework, complemented by 

Granger Causality, Impulse Response Function (IRF), and Forecast Error Variance 

Decomposition (FEVD) analyses. The results reveal that the prices of Indonesian 

red shallots across the three markets move relatively in the same direction with 

moderate volatility. Tabalong exhibits the highest fluctuation, while Banjarmasin 

demonstrates the most stable price movement. The Granger causality and VAR 

estimations indicate that market linkages are partial and asymmetric, reflecting 

information-based price transmission rather than simultaneous adjustment. The 

IRF analysis shows that the price adjustment process occurs gradually, with 

Banjarmasin reacting the fastest, followed by Tabalong with moderate adjustment, 

and Kotabaru with the slowest response. The FEVD results confirm that 

Banjarmasin acts as the reference market, contributing dominantly to the price 

variation in Tabalong and Kotabaru. Overall, the Indonesian red shallot market in 

South Kalimantan exhibits partial and information oriented integration, suggesting 

that price interlinkages are effective but not yet spatially efficient. 

 

Keywords: Market Integration, Indonesian Red Shallot, Coefficient of Variation 

(CV), VAR 
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